BAB I

TINJUAN UMUM TENTANG PERCERAIAN DAN NIKAH HAMIL

A. Perceraian

1. Pengertian Perceraian

Peceraian menurut bahasa Indonesia berarti 'ptkain’kata dasar
‘cerai’ adapun menurut istilah syara’ perceraiamupakan sebutan untuk
melepaskan ikatan pernikahan. Sebutan tersebutatighdz yang sudah
di pergunakan pada masa jahiliyah yang kemudiargutiakan oleh
syara’!

Sedangkan dalam istilah figih perceraian di keregén istilah
‘talak’ atau furgah, “thalaq” dalam bahasa Arabi data &db -3tk 5 -5tk
yang bermakna melepas atau mengurai tali pengétibli pengikat itu
bersifat konkrit seperti tali pengikat kuda maugarsifat abstrak seperti
tali pengikat perkawinan. Kata thalag merupakam isiasdhar dari kata -
Wil 3k -3l | jadi kata ini semakna dengan kata tatlig yangnba&na
“irsal” dan “tarku” yaitu melepaskan dan meninggadlk

Al Jaziri dalam kitabnya Al Figh alal madzahibilbatalf memberi
definisi thalaq sebagai berikut:
g Jaily als o Ll AL 3) 33U

Thalaq ialah menghilangkan ikatan perkawinan ataengurangi
pelepasan ikatanya dengan mempergunakan kata-&etntu.

! Imam Tagiyyudin Abu Bakar bin Muhammad Al-Husatkifayatul AhyatSurabaya

Bina imani 1993),Juz, 11, h.84

2 Figih alal Madzhabil Al-Arba’ah.Abdurrahman Aljazduz 1V,Cet 2,Darul

kitabllmiah,Bairut Libanon 1996.h.248.
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Yang di maksud dengan menghilangkan ikatan perkawialah
mengangkat ikatan perkawinan sehingga setelah dkaamya ikatan
perkawinan itu istri tidak lagi halal bagi suamingtan ini terjadi dalam
hal thalag ba'in, sedangkan arti mengurangi pebepasatan perkawinan
ialah berkurangnya hak thalag bagi suami yang mniébgtkan
berkurangnya jumlah thalag yang menjadi hak suaami tiga menjadi
dua, dan dua menjadi satu,dan dari satu menjadnhdnihak thalaq itu,
yaitu terjadi dalam thalaq rafi.

Sedangkan ‘furgah’ yang berarti bercerai lawan kakari
berkumpul. Perkataan talak dan furgah mempunyaggrian umum dan
khusus. Dalam arti umum berarti segala macam bgrguteraian yang di
jatuhkan oleh suami yang di tetapkan oleh hakindaSgkan dalam arti
khusus ialah perceraian di jatuhkan oleh pihak suam

Putusnya perkawinan adalah ikatan perkawinan astreang pria
dengan seorang wanita sudah putus. Putus ikatarberarti salah seorang
di antara keduanya meninggal dunia , antara priyate wanita sudah
bercerai, dan salah seorang di antara keduanya keetgmpat yang jauh
kemudian tidak ada beritanya sehingga pengadilangareggap bahwa
yang bersangkutan sudah meninggal. Berdasarkanaskmulapat berarti
ikatan perkawinan suami istri sudah putus ataudpangya antara seorang

pria dengan seorang wanita yang di ikat oleh &dkawinan.

* Direktorat jendral pembinaan kelembagaan Agamani€epagjimu figih jilid 11,
jakarta 1983.h.227.
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Perceraian dalam hukum islam adalah sesuatu parbbatal yang
mempunyai prinsip di larang oleh Allah SWT. Berd&aa hadist Nabi
Muhammad SAW.sebagai berikut.

(2513 53l ol s5) Bl )i ) ) OO | (i

Sesuatu perbuatan halal yang paling di benci oldlahAadalah
talak/perceraian(Riwayat Abu Dawud).

Berdasarkan hadist tersebut, menunjukkan bahwa enzgan
merupakan alternatif terakhir (pintu darurat) yaagat di lalui oleh suami
istri bila ikatan perkawinan (rumah tangga) tidadpat di pertahankan
keutuhan dan kelanjutannya. Sifat alternatif temakfang di maksud,
berarti sudah di tempuh berbagai cara dan tekrikkumencari kedamaian
di antara kedua belah pihak, baik melalui hakarnbif@tor) dari kedua
belah pihak maupun langkah-langkah dan teknik ydngjarkan oleh
Alquran dan Alhadist.

Seperti yang di jelaskan di atas perceraian dalkatam perkawinan
adalah salah satu yang di bolehkan oleh ajaramisfgpabila sudah di
tempuh sebagai cara untuk mewujudkan kerukunamkaida, dan
kebahagiaan, namun harapan dalam tujuan perkawtidak akan
terwujud atau tercapai sehingga yang terjadi adadaberaian.

2. Alasan perceraian

Mengenai alasan perceraian, Undang-Undang perkawirzanya

mengaturnya secara umum yaitu bahwa untuk melakp&sreraian harus

* Muhammad Abdul Aziz Al-khaliKitab Sunan Abi Dawudyz Il,Darul
kitab,1996.h.120

5 zainuddin Ali,Hukum Perdata Islam di Indonesidakarta:Sinar Grafika 13220 h.73.
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cukup ada alasan bahwa antara suami istri itu tdak dapat hidup rukun
sebagai suami istri (pasal 34 ayat 2 Undang-Unganigawinan).

Dalam pasal 38 Undang-Undang No 1 tahun 1974 tgntan
perkawinarf. di sebutkan bahwa putusnya perkawinan dapat tégaena
salah satu pihak meninggal dunia, Perceraian das &eputusan
Pengadilan. Kemudian dalam pasal 39 ayat (2) dukam bahwa untuk
melakukan perceraian harus ada cukup alasan baftasa guami istri itu
tidak akan dapat hidup rukun sebagai suami isttertuan ini di pertegas
lagi dalam penjelasan pasal 39 ayat (2) dan p&pkfaturan pemerintah
Nomor 9 tahun 1975 tentang perkawinan. yang marsellitkan bahwa
alasan yang dapat di pergunakan untuk melaksanmarraian adalah:

1) Salah satu pihak berbuat zina atau pemabuk, perpadptdi dan lain
sebagainya yang sukar di sembuhkan.

2) Salah satu pihak meninggalkan pihak yang lain dapa alasan yang
sah atau karena hal lain di luar kemampuanya.

3) Salah satu pihak mendapatkan hukuman penjara séaataun atau
yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung.

4) Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penge@yaberat
yang membahayakan pihak lain.

5) Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyalkig

menyebabkan tidak dapat menjalankan kewajiban sesagmi istri.

® Undang-Undang RI No 1 tahun, 1974ntang PerkawinaBandung:Citra Umbara
2007).h.25.
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6) Antara suami istri terus menerus terjadi perseaisidlan pertengkaran
dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalamah tangga.
Alasan perceraian ini adalah sama seperti yanghatsdalam
pasal 116 Kompilasi Hukum Islafndengan penambahan dua ayat
yaitu:
1) Suami melanggar taklik- talak dan
2) Peralihan Agama atau murtad yang menyebabkan ieym@d
ketidak rukunan dalam rumah tangga.
Dalam bukunya Anshori Umar ‘figih wanita’ terdapatacam-
macam penderitaan yang menyebabkan perceraiatagaapa yaitu:
1) Perceraian karena suami tidak memberi nafkah
Ada sebagian ulama terkemuka seperti imam malikmnsyafi’i
dan imam Ahmad, yang memperbolehkan perceraiarraastaami istri
lewat keputusan hakim apabila suami tidak memberikah, yaitu
manakala pihak istri itu sendiri yang menuntut pea@an, sedang si suami
memang tak punya harta yang nyata.
2) Perceraian karena merana.
Dalam islam tidak boleh ada bahaya dan tidak batih hal yang
menimbulkan bahaya. Dengan demikian apabila sesaami mengidap
suatu cacat tersebut oleh para fugaha di golonglamadi dua golongan

yaitu:

7 .
Ibid h. 60
® Kompilasi Hukum Islam & Undang-Undang RI.No.3 Tal2006 Tentang Peradilan
Agama:Presindo Jakarta 2009.h.171



19

a. Cacat pada alat kelamin, yaitu cacat yang mengbalan
terlaksananya apa yang menjadi kebutuhan masinmgndalam
hubungan perkawinan dan yang menjadi sebab legsarin
kekelurgaan dan lahirnya keturunan.

b. Cacat lain, yang tidak terdapat pada alat kelayakni penyakit
apa saja yang berbahaya, yang tidak di sukai oletaspan
siapapun.

3) Perceraian karena kekerasan suami

Dalam madzhab Hanafi, seorang perempuan di petketeh
mengadukan halnya kepada hakim bila suaminya herkdwenang-
wenang terhadapnya.

Sedang dalam madzhab Maliki, bila seorang wanitagalemi
perlakuan yang sedemikian, maka ia berhak mengado&lya kepada
hakim agar di ceraikan saja dari suaminya, yakiai 8i pandang wanita
itu tak mungkin hidup sejahtera dengan perlakuamsseperti itu.

4) Perceraian karena khawatir terjerumus dalam dosa.

Apabila seorang suami meninggalakan istrinya targrir sekian
lama, sedang istri itu khawatir dengan tidak hadiresuami di rumah akan
terjerumus dalam dosa maka ada perbedaan pendapirdnya:

Menurut madzhab Maliki, wanita itu boleh mengadukeainya
kepada hakim untuk minta cerai, apabila denganrigegre suaminya yang

tak kunjung datang itu ia merasa tersiksa dan khaweelakukan dosa.
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Tapi lain lagi pendapat Ulama’ Hanafi dan Syafiiemurut mereka
kepergian suami itu bukanlah merupakan alasan svaniuk minta cerai.
Selanjutnya oleh para Jumhur Ulama’ di buatlahaysyarat bagi
wanita yang menuntut cerai gara-gara suaminya nil@ngh sebagai
berikut:
a. Kepergian suami itu tanpa udzur yang wajar
b. Dengan kepergianya itu sang istri menjadi tersiksa
c. Perginya ke negri lain yang bukan tempat tinggail is
d. Tidak pulang-pulang juga sampai setahun sehinggahbenar-benar
tersiksa.
5) Perceraian karena suami di penjara
Menurut imam Malik dan imam Ahmad ialah, permintazeai
karena suami di penjara maksudnya yaitu istri @lelv minta cerai karena
alasan tersebut. Sebab hal tersebut membikin tetisiksa karena
suaminya tidak ada di sampingriya.

3. Prosedur Perceraian

Mengenai tatacara perceraian ini di atur oleh p&8aldan 40
Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 tentang perkaWinamang

menyebutkan:

° Anshori Umar'Figih wanita’ cv.Asy-syifa’ Semarang 1986.h.416-420.
YU Perkawinan No 1 Th 197@p Cit h.25-26



1)

2)

3)

21

Perceraian hanya dapat di lakukan di depan sidangdlilan setelah
Pengadilan yang bersangkutan berusaha dan tidakhadier
mendamaikan kedua belah pihak.
Untuk melakukan perceraian harus ada cukup alaahwd antara
suami istri itu tidak akan dapat hidup rukun sebagami istri.
Tatacara perceraian di depan sidang Pengadilantui dalam
peraturan perundangan tersendiri.

Dalam pasal 40 Undang-Undang Tahun 1974 juga diskein
sebagai berikut:
1) Gugatan perceraian di ajukan kepada Pengadilan.
2) Tatacara mengajukan gugatan tersebut pada ayd&a@l ini di
atur dalam peraturan perundangan tersendiri.

Sebagaimana bunyi pasal di atas, bahwa perceraiayalterjadi

dengan sah jika gugatanya di ajukan ke Pengadilatuk yang beragama

islam dapat di ajukan ke Pengadilan Agama sedanggag beragama non

muslim bisa di ajukan ke Pengadilan Negri. Semarkampilasi Hukum

Islam* pasal 129-pasal 131 memuat tentang bagaimanaatatatan

pelaksanaan jika suami dan istri akan bercerdi)yai

1.

Seorang suami akan menjatuhkan talak kepada iafrimengajukan
permohonan baik lisan maupun tertulis kepada Pdélagadgama di
wilayah tempat tinggal istri di sertai alasan semaminta agar di

adakan sidang.

' Kompilasi Hukum Islan®p Cith.173-174.
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2. Pengadilan Agama dapat mengabulkan atau menolaopenan
tersebut dan terhadap keputusan tersebut dapainth opaya hukum
banding dan kasasi.

3. Pengadilan Aagama yang bersangkutan mempelajatingb&man
dalam waktu selambat-lambatanya tiga puluh hari amggil pemohon
dan istri untuk meminta penjelsan tentang segalsuate yang
berhubungan dengan maksud menjatuhkan talak

4. Setelah Pengadilan Agama tidak berhasil menaskbdtia belah pihak
dan ternyata cukup alasan untuk menjatuhkan takaka syang
bersangkutan tidak mungkin lagi hidup rukun dalaoimah tangga,
Pengadilan Agama menjatuhakan keputusanya tenjianigaigi suami
untuk mengikrarkan talak.

5. Setelah keputusan mempunyai hukum tetap, suami ikrarigan
talaknya di depan sidang Pengadilan Agama, di haslri atau
kuasanya.

6. Bila suami tidak mengucapkan talak dalam tempo réarf® bulan
terhitung sejak keputusan Pengadilan Agama terijantalak baginya
mempunyai kekuatan hukum tetap maka hak suami unangikrarkan
talak gugur dan perkawinan tetap utuh.

7. Setelah sidang penyaksian ikrar talak, Pengadilganfa membuat
penetapan tentang terjadinya talak rangkap empag yaerupakan
bukti perceraian bagi bekas suami dan istri,lembg@rtama beserta

surat ikrar talak di kirimkan kepada Pegawai Peatc&awin yang
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mewilayahi tempat tinggal suami di adakan pencafigi@mbar kedua
dan ketiga masing-masing di berikan kepada suamidan lembar ke
empat di simpan di Pengadilan Agama.

4. Akibat Perceraian

Dalam hukum islam perkawinan yang terjadi antaearsuan istri

bukan hanya memutuskan tali perkawinan saja, lelilut melahirkan
beberapa akibat, seperti timbulnya harta bersamma pgngasuhan
anak.
a. Harta bersama

Bahwa selama proses atau setelah perceraian ygadi tei
pengadilan bahwa para pihak tersebut dapat menynitbagian
harta bersama yang di peroleh selama perkawinan.

Masyarakat muslim seperti ini dapat mengenal damahami
adanya harta bersama. Sebenarnya di Indonesia, kadddsaan
masyarakat muslim yang mengakui adanya harta barssumah
menjadi lebih kuat, karena telah di tuangkan datasal 35 ayat (1)
Undang-Undang No.1 tahun 19%4.

b. Pengasuhan anak

Perceraian disamping menimbulkan adanya pembaga@a h
bersama seperti yang diterangkan diatas, juga neeikan masalah
pengurusan anak. Pengurusan anak atau dikenal rdesgjautan

hadlonah. Hukum Islam menyebutkan bahwa apabilgadier

' Abdul Rahman Ghazalkigih munakatKencana,Jakarta 2006. Cet ke 2 h,265
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perceraian antara suami dan isteri, maka isterjahg berhak
mengasuh mendidik dan memelihara anak-anaknya sedayak-nya
belum mumayyiz.

Jika terjadi perselisihan antara suami dan istringeeai
pengasuhan anak —-anak maka dapat di selesaikanluimgddur
musyawarah keluarga ataupun dengan keputusan pkmgad

Dalam Islam pemeliharaan anak disebut hadlonah.ar&ec
etimologis, khadlonah ini berarti di samping di ladwketiak. Sedang
secara terminologisnya, khadhonah yaitu merawathuandidik.

Seseorang  yang belum mumayiz atau kehilangan
kecerdasannya,karena mereka tidak bisa memenulkrliapya sendiri.
Beberapa ketentuan mengenai pemeliharaan anak tgadapat dalam
Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 pasaf gang berbunyi:

1. Baik ibu atau bapak tetap berkewajiban memelihra deendidik
anaknya semata-mata berdasarkan kepentingan aieakndna ada
perselisihan mengenai pengasuhan anak Pengadilanbemi&an
putusanya.

2. Bapak bertanggung jawab atas semua biaya pemelihadan
pendidikan yang diperlukan anak itu, bilamana bapedak dapat

memenuhi kewajiban tersebut,

Y Undang-undang perkawinan No 1 tahun 1974.h 26
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3. Pengadilan dapat mewajibkan kepada bekas suaok oremberikan
biaya penghidupan dan/atau menentukan sesuatu ikewapagi
bekas istri.

Kemudian dalam Undang-Undang tahun 1974 juga disken
dalam pasal 45 yang berbunyi:

1. Kedua orang tua wajib memelihara dan mendidik aarek
mereka sebaik-baiknya.

2. Kewajiban orang tua yang dimaksud dalam ayat 1l jprisberlaku
sampai anak itu kawin atau dapat berdiri sendeiydjiban mana
berlaku terus meskipun perkawinan antara keduaydranputus:

5. Faktor-Faktor Penyebab Perceraian
Perceraian merupakan proses sulit bagi pasangaengka
perceraian itu bisa mengakibatkan beberapa massdgierti salah
satu pihak ada yang tersakiti secara fisik maupooseonal.

Dalam Perceraian tentu ada suatu masalah yang aekesi
Perceraian itu terjadi, seperti yang di lansir dagverence in
America (04/08), menyebutkan ada 7 faktor-faktor Penyebab
perceraial? seperti berikut ini:

a) Perbedaan prinsip

“Ibid h. 27-28
' http://lwww.merdeka.com/gaya/7-faktor-penyebab-paiea. di akses pada tanggal 28
Agustus 2012.
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Perbedaan prinsip sering di gunakan sebagai alaslshnpara
pasangan ketika bercerai. Masalah prinsip ini Ioigsa

berkaitan dengan Agama, karir, anak, dan perbedaaya.

Kekerasan

Masalah kekerasan dalam rumah tangga juga mermjkati s
satu penyebab pasangan bercerai. Kekerasan fisikpaiaan
faktor utama kenapa istri atau suami menggugat cera
pasanganya.

Perselingkuhan

Semua orang pasti tidak mau di madu, apalagi kalau

perselingkuhan ini sudah menyangkut aktivitas sglkslasan
ini pun terkadang bisa di pakai untuk menceraigda@sangan.
Kecanduan

Banyak orang merokok, mabok sampai minum obatapbat
terlarang. Kalau sudah kecanduan tidak jarang raeag&kn di
ceraiakan oleh pasanganya.

Keuangan

Uang memang tidak bisa membeli kebahagiaan ,tafsuk
tidak ada uang orang bisa lari dari pasanganya&nkadalam
kehidupan rumah tangga tidak akan bisa hidup targray
untuk mencukupi keluarganaya. masalah finansigdumni tidak
jarang sebagai pemicu perceraian.

Komunikasi
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komunikasi itu sangat penting dalam kehidupan tutaagga,
terutama salah satu pasanganya tinggalnya jauhrdayah
karena alasan pekerjaan. Buruknya komunakasi psa bi
membuat rumah tangga jadi hancur.

g.) Seks

Seks jelas penting dalam kehidupan perkawinan. & agks
semuanya akan tersa hambar. Daripada hidup seperti

kebanyakan orang akhirnya memutuskan untuk bercerai

B. Kawin Hamil
1. Pengertian Kawin Hamil

Sebelum membahas tentang kawin Hamil berikut iranakli
paparkan terlebih dahulu tentang Pengertian Perleawsecara globalnya.

Dalam bahasa Indonesia, Perkawinan berasal daai ‘katvin’
yang menurut bahasa artinya membentuk keluargaatetayvan jenis;
melakukan hubungan kelamin atau bersetubuh. Pemkawdi sebut juga
‘perkawinan’, berasal dari kakawin ( z\S ) yang menurut bahasa artinya
mengumpulkan, saling memasukkan, dan di gunakarnukurdrti
bersetubuhwathi) kata ‘kawin’ sendiri sering di pergunakan untuit a
persetubuhan, juga untuk arti akad kawin.

Dalam Al-quran dan Hadist, perkawinan di sebut gém an-
kawin <) dan az-ziwaj/az-zawj atau az-zijady( 3V -z!s 0 -z

secara harfiah, an-nikh berarti al-wathsuX 5V) , adh-dhammux&l) dan

' Abdurrahman Ghazali,fikih munakat@p Cith.7.
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al-jam’'u (=J)). Al-wath’u berasal dari kata wathi’a-yatha’u-wiaih (-1
U s-Uay), artinya berjalan di atas, melalui, memijak, majak, memasuki,
menaiki, menggauli dan bersetubuh atau bersengdamalhammu, yang
terambil dari akar kata dhamma-yadhummu-dhammapa-fa
Lux),secara harfiah berarti mengumpulkan, menyandarkagrangkul,
memeluk dan menjumlahkan. Juga berarti bersikapaklurdan
ramah.sedangkan al-jam’u yang berasal dari aka jaha’a-yajma’u-
jama’an{res-gass-aea), berarti: mengumpulkan, menghimpun,
menyatukan, menggabungkan, menjumlahkan dan memyululah
sebabnya mengapa bersetubuh atau bersenggama idélam figih di
sebut dengan al-jima’ mengingat persetubuhan sedarasung
mengisyaratkan semua aktivitas yang terkandungndateakna-makna
harfiah dari kata al-jam’u.

Sebutan lain buat perkawinan (Perkawinan) ialalzeavaj/az-
ziwaj dan az-zijah. Terambil dari akar kata zajatya-zaujan(z s-z'J
las))yang secara harfiah Dberartii. menghasut, menaburkemih
perselisihan dan mengadu domba. Namun yang di rdalengan az-
zawaj/az-ziwaj di sini ialah at-tazwij yang teramdari kata zawwaja-
yuzawwiju-tazwijan & s¥-z -zs)) dalam bentuk timbangan “fa’ala-
yufa'ilu-tafiilan (Ck=ii-d=4; -J=8 Jyang secara harfiah berarti mengawinkan,

mencampuri, menggauli, menyertai, dan mempefistri.

7 Prof. Muhammad Amin sumdukum keluarga Islam di Dunia Isladakarta: Raja
Grafindo Persada Cet . ke-2 h.42
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Secara etimologi, perkawinan berati “persetubuhakda pula
yang mengartikannya “perjanjian” (al-Aqdu).

Secara terminologi perkawinan menurut Abu Hanifalalah: “
Akad yang di kukuhkan untuk memperoleh kenikmatami deorang
wanita, yang di lakukan dengan sengafa”.

Melangsungkan perkawinan ialah saling mendapat dak
kewajiban serta bertujuan mengadakan hubunganapery yang di
landasi tolong menolong. Karena perkawinan termapekaksanaan
agama, maka di dalamnya terkandung adanya tujugau maksud
mengharapkan keridhaan Allah SWT.

Dari rumusan diatas dapat diketahui bahwa dalankapenan
terdapat 3 (tiga) unsur pokok yaitu:

a. Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seplaii-laki
dan wanita sebagai suami istri.
b. lkatan lahir batin itu ditunjukkan untuk membenkétuarga atau
rumah tangga yang bahagia, kekal dan sejahtera.
c. Ikatan lahir batin serta tujuan bahagia dan kekakebut
berdasarkan Ketuhanan yang Maha Esa.
Selanjutnya yaitu Pengertian tentang Kawin Hamd|ain bukunya
Abdul Rahman Ghazafi yang di maksud dengan ‘kawin Hamil’ yaitu

kawin dengan seorang wanita yang hamil di luar kawaik di kawini

¥ M.Ali hasan Masail fighiyah Al-haditsahjakarta: PT Raja grafindo Persada.1997.
* Abdul Rahman Ghazaliikih munakahatOp Cith.124.
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oleh laki-laki yang bukan menghamilinya maupun -Haki yang
menghamilinya.

Terjadinya wanita hamil di luar kawin ( yang halsangat di larang
oleh agama,norma,etika dan perundang-undangana)egatain karena
adanya pergaulan bebas, juga karena lemah (rapuinmga pada masing-
masing pihak. Oleh karenanya, untuk mengantisipagiuatan yang keji
dan terlarang itu, pendidikan agama yng mendalamkdaadaran hukum
semakin di perlukan. Hal ini terjadi,karena pergaubebas, di samping
rapuhnya iman pada masing-masing pihak.

2. Rukun dan Syarat Sahnya Perkawinan

“Rukun yaitu sesuatu yang mesti ada yang menentgskaindan
tidaknya suatu pekerjaan (ibadah),dan sesuatu etmasuk dalam
rangkaian pekerjaan itu, seperti membasuh mukakumudhu dan
takbiratul ihram untuk sholat”.

“Syarat yaitu sesuatu yang mesti ada yang menemtakh dan
tidaknya suatu pekerjaan (ibadah), tetapi sestatiidak termasuk dalam
rangkaian pekerjaan itu, seperti menutup auratustiolat”°

Beberapa rukun kawin yang harus di penuhi untulakeananya
perkawinan adalah sebagai berikut:

1. Menurut Madhab Maliki yaitu
a. Adanya calon pengantin laki-laki-

b. Terdapat calon pengantin perempuan

2 bid h.46
1 Al Hamdani,Risalah Kawin,Jakarta,Pustaka Amaniol$830
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c. Wali
d. Mahar(mas kawin)
e. Sighot (ijab gabul)
2. Menurut Madhab Syafi'i adalah sebagai berikut
a. Calon pengantin laki-laki
b. Calon pengantin perempuan
c. Wali
d. Di hadiri dua orang saksi
e. Sighot (ijab gabul)
Rukun kawin yang tersebut di atas, masing-masiegifiki syarat
yang harus di penuhi, yaitu:
1. Syarat-syarat suami
a. Bukan mahram dari calon istri
b. Calon suami beragama islam
c. Calon suami benar-benar seorang laki-laki
d. Tidak terpaksa,atas kemauan sendiri
e. Orangnya tertentu,jelas
f. Tidak sedang menjalankan ihram Haji.
2. Syarat-syarat istri
a. Tidak ada halangan syara’, yaitu tidak bersuamikabu
mahram dari calon suami dan tidak dalam masa iddah

b. Jelas orangnya

*> Abdurrahman GhazalDp Cith. 50
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c. Mendapat ijin dari wali atau hakim
d. Ridho dari calon pengantin perempEFan
3. Syarat-syarat wali
a. Laki-laki
b. Dewasa
c. Mempunyai hak perwalian
d. Tidak terdapat hak perwalianya
4. Syarat-syarat saksi
Syarat saksi yang dapat di jadikan untuk menjdiunu
kawin adalah:
a. Minimal dua orang laki-laki
b. Hadir dalam ijab gabul
c. Dapat mengerti maksud akad
d. Islam
e. dewas&'
5. Syarat-syarat ijab gabul
ljab gabul adalah ungkapan tertentu untuk menyambung
tali perkawinan yang di ucapkan oleh pihak pertamsadangkan
pernyataan rasa ridha dan ungkapan penerimaan kealog di sebut ijab,
seperti:

“Artinya:

** Abdul Hadifigih munakahasemarang: Duta Grafindo,1989,h.65
% Drs.Ahmad Rofik,M.A,Hukum islam di Indonesia,JakaPT Raja Grafindo Persada
1998 Cet 3. h.71
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“Saya kawinkan kamu kepada anak saya yang bernama
binti....... dengan mas kawin......... kontan atatahg.

Lalu cepat-cepat di jawab/gabul oleh mempelai laki-

Sase ol ¥ls el K la
Artinya:
“Saya terima kawin kepada nama.......... binti..dengan
maskawin............. kontan/hutarfg”

Agar sighat(ijab gabul)efektif maka harus mememarsyaratan sebagai

berikut:

a. Kedua orang agaid minimal harus sudah mencapai tamyiz dan
aqil

b. ljab dan gabul harus satu majlis

c. Ucapan gabul tidak menyalahi ucapan ijab, kecuaimizenarkan
kesalahan ijab

d. ljab dan gabul dapat di dengar oleh masing-masijjagdadengan jelas
dan di ketahui maksudnya

e. Ucapan ijab dengan lafacgharihyaitu dengan kawin atau tazwij dan
dengan semakrfa.

Adapun rukun dan syarat sah nya perkawinan bagitev kawin
hamil yaitu sama dengan wanita yang normal namuandd&ompilasi
Hukum Islami’ pasal 53 telah di atur ketentuan bagi wanita kaveimil

sebagai berikut:

%> Abdul hadi figih munakahatOp Cit h.66-67
*® |bid h.18
%’ Kompilasi Hukum Islam,Op Cih.155
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1. Seorang wanita hamil di luar kawin, dapat di kawimldengan pria
yang menghamilinya.

2. Perkawinan dengan wanita hamil yang di sebut pgeda (4) dapat
di langsungkan tanpa menunggu lebih dahulu kelaf@reaknya.

3. Dengan di langsungkanya perkawinan pada saat waaital, tidak
di perlukan perkawinan ulang setelah anak yan@uddkng lahir.

3. Hukum Perkawinan Wanita Hamil Menurut Imam Madzhab .

Hukum kawin dengan wanita hamil di luar kawin, pdwmhur
Ulama’ berbeda pendapat, sebagai berikut:

Mengenai ketentuan-ketentuan hukum perkawinan ealmamil
dalam pendapat para ulama’ imam madzhab (Hanadidj'igypaliki dan
Ahmad bin Hambal). Mereka berbeda pendapat padanmyay dapat di
kelompokkan ke dalam kedua kelompok yaitu:

1) Ulama mazhab yang empat (Hanafi,Maliki,Syafi'i, Haah),
berpendapat, bahwa perkawinan keduanya sah dah beleampur
sebagai suami istri, dengan ketentuan, bila si ptia yang
menghamilinya dan kemudian baru ia mengawinffiya.

2) lbnu Hazm (Zhahiri) berpendapat, bahwa keduany&hbdsah) di

kawinkan dan boleh pula bercampur, dengan ketentida telah

bertaubat dan menjalani hukuman dera(cambuk), &akeduanya telah
berzina. Pendapat ini berdasarkan hukum yang pednabtapkan oleh

sahabat Nabi antara lain:

*® M. Ali Hasan. Masail Fighiya Al HadisahJakarta,Raja Grafind®ersada.1997..h.86
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a. Ketika jabir bin Abdillah di tanya tentang kebolehanengawinkan
orang yang telah berzina , maka beliau berkataoiéi® mengawinkanya,
asal keduanya telah bertaubat dan memperbaikissitahya.

b. Seorang laki-laki tua menyatakan keberadaanya keghdlifah Abu
bakar, dan berkata: “Ya amirul Mu’minin, putrikdak di campuri oleh
tamuku, dan aku inginkan agar keduanya di kawinKaetika itu
kholifah memerintahkan kepada sahabat lain, untu&lakakan
hukuman dera (cambuk) kepada keduanya kemudiaavdnkanya.

Selanjutkan mengenai pria yang kawin dengan wayatag di
hamili oleh orang lain, terjadi perbedaan pendaped ulama:

1) Imam Abu Yusuf mengatakan, keduanya tidak boletkadvinkan.

Sebab bila di kawinkan perkawinanya itu batal Fapendapat beliau

itu berdasarkan firman Allah(S. An-Nur ayat 3).

RO CXIQECES oo O N* OO wa I
COXGROEHRY OO0 ©OS0NHNw
oo SO0 500 ws 5 ¢
2000 ¥D5cFHw RO Lo ANt GECHO

g QO NO L AR
7] PPT LN FE0 1 0 TN 1NeX In

GRS ¢xvV R GO ER€COM@aF
Artinya:

Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkanrgmepuan
yang berzina, atau perempuan yang musyrik; dan rppt&n yang
berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki ypberzina atau laki-
laki musyrik, dan yang demikian itu diharamkan ataan-orang yang
mukmin.(an-nur ayat 37

Maksud dari ayat tersebut ialah, tidak pantasasepmpria yang

beriman kawin dengan seorang wanita yang berziemikian pula

* Depag, Alqur'an dan terjemah.h.351
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sebaliknya, wanita yang beriman , tidak pantas kad@ngan pria yang
berzina.

Ayat tersebut di perkuat oleh Hadits Nabi:
Gl Iy a8 s e aa g Lo Lial Lall 31 el 2 535 S 0
Dlalaala 53 laal | lgd dra slagin 3 sl alu s43le A ) Lo
Artinya:

Sesungguhnya seorang laki-laki mengawini seorangtevaketika
ia mencampurinya , ia mendapatkanya dalam keadaamilh Lalu ia
laporkan kepada Nabi SAW. Kemudian Nabi menceraketuanya dan
memberi kepada wanita itumaskawin, kemmudian da ddr cambuk)
sebanyak seratus kali.

Ibnu Qudamah sependapat dengan Imam Abu Yususf dan
menambahkan bahwa seorang pria tidak boleh mengeinita yang di
ketahuinya telah berbuat zina dengan orang laindedua syarat:

a. Wanita tersebut telah melahirkan bila ia hamil.jadilam keadaan

hamil ia tidak boleh kawin.

b. Wanita tersebut telah menjalani hukuman dera(caidnodka ia hamil

atau tidak.

2) Imam Muhammad bin Al-Hasan Asy-syaibani mengatakeamwa
perkawinannya itu sah ,tetapi haram baginya beroangelama bayi
yang di kandungnya belum lahir.

Pendapat ini berdasarkan hadits:

o i dlalall iy
Artinya:

Janganlah engkau campuri wanita yang hamil. Serangghir
(kandunganya).

3) Imam Abu Hanifah dan imam syafi'i berpendapat balpgakawinan

itu di pandang sah .karena tidak terkait dengakgvénan orang lain
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(tidak ada masa iddah ), wanita itu juga bolehathpuri,karena tidak
mungkin nasab  ( keturunan) bayi yang di kandiugernodai oleh
sperma suaminya sedang bayi tersebut bukan keturareng yang
mengawini ibunya itu (anak di luar kawin).

Dengan demikian, status anak itu adalah sebagdi aina,bila
pria yang mengawini ibunya itu, bukan pria yang giemilinya.

Namun bila pria yang mengawini ibunya itu pria yang

menghamilinya, maka terjadi perbedaan pendapat:

a) Bayi itu termasuk anak zina, bila ibunya di kawsgtelah usia
kandunganya berumur 4 bulan ke atas. Bila kuramgesapat bulan,
maka bayi tersebut adalah anak suaminya yang sah.

b) Bayi itu termasuk anak zina, karena anak itu adatak di luar kawin,
walaupun di lihat dari segi bahasa , bahwa analadalah anaknya,
karena hasil dari sperma dan ovum bapak dan ibitmy%

Untuk itu Penulis sepakat dengan pendapat Ulamaabagang
empat (Hanafi, Maliki, Syafi'i dan Hambali) yangrpendapat bahwa
perkawinan keduanya sah dan boleh bercampur sebhaggi suami
istri, dengan ketentuan bila si pria itu yang memgitinya dan
kemudian ia mengawininya. Seperti Ketentuan merigemain hamil
dalam Pasal 53 Kompilasi Hukum Islam yang merupakatentuan

baru dalam hukum perkawinan di Indonesia tersebut.

*% |bid, Masail fighiyah Al-Hadisah.h 88



